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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi potensi Pura Agung Amerta Bhuana 
sebagai daya tarik wisata budaya di Batam. Pura Agung 
Amerta Bhuana merupakan salah satu pura Hindu 
terbesar di luar Bali yang memiliki keunikan arsitektur 
dan nilai sejarah. Studi ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pura ini memiliki potensi besar sebagai destinasi 
wisata budaya, dengan daya tarik utama berupa 
arsitektur khas, ritual keagamaan, serta nilai sejarah 
yang merepresentasikan budaya Hindu di Batam. 
Pengembangan pura sebagai objek wisata budaya 
diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi dan 
sosial bagi masyarakat setempat, namun harus 
dilakukan dengan pendekatan yang menjaga 
keseimbangan antara fungsi religius pura dan 
kebutuhan wisatawan. Keterlibatan masyarakat lokal 
dan penerapan pariwisata berkelanjutan juga sangat 
penting untuk memastikan kelestarian budaya dan 
lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata budaya telah menjadi salah satu segmen yang berkembang pesat dalam 
industri pariwisata global. Menurut Andimarjoko (2018), wisata budaya menyumbang 
sekitar 40% dari total kedatangan wisatawan internasional. Wisata budaya merupakan 
kegiatan kepariwisataan yang bertujuan untuk melestarikan serta memajukan seni budaya, 
adat istiadat, dan sejarah daerah, dengan tetap memupuk rasa persatuan dan kesatuan 
bangsa, serta mempererat persahabatan antarbangsa (Saputra & Lasahido, 2021). Di 
Indonesia, wisata budaya memainkan peran penting dalam strategi pengembangan 
pariwisata nasional, mengingat kekayaan warisan budaya yang dimiliki negara ini. 

Kota Batam, sebagai salah satu destinasi wisata utama di Indonesia (Lapotulo et al., 
2024), telah lama dikenal dengan daya tarik wisata alamnya. Namun, potensi wisata budaya 
di kota ini belum sepenuhnya dioptimalkan. Salah satu aset budaya yang menarik perhatian 
adalah Pura Agung Amerta Bhuana, salah satu pura Hindu terbesar di luar Bali yang terletak 
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di Batam, Provinsi Kepuluan Riau. Keberadaan pura ini tidak hanya mencerminkan 
keragaman budaya di Batam, tetapi juga menawarkan potensi sebagai daya tarik wisata 
budaya yang unik. 

Isu utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana mengidentifikasi dan 
mengembangkan potensi Pura Agung Amerta Bhuana sebagai daya tarik wisata budaya, 
tanpa mengorbankan nilai sakral dan keaslian budayanya. Hal ini sejalan dengan konsep 
pariwisata berkelanjutan yang menekankan keseimbangan antara pengembangan ekonomi, 
pelestarian budaya, dan perlindungan lingkungan (Sharma, 2019). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengembangan wisata berbasis tempat 
ibadah di Indonesia. Misalnya, Mahardika & Nova (2023) meneliti tentang potensi pura 
sebagai daya tarik wisata di Bali, sementara Nabilah et al. (2018) menganalisis 
pengembangan wisata masjid di Jawa Tengah. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam 
literatur mengenai pengembangan wisata pura di luar Bali, terutama dalam konteks kota 
industri seperti Batam. 

Studi yang dilakukan oleh Pramono (2019) tentang manajemen daya tarik wisata pura 
di Bali dapat menjadi referensi penting dalam penelitian ini. Mereka menekankan pentingnya 
pendekatan partisipatif dan pelibatan komunitas lokal dalam pengembangan wisata budaya 
berbasis tempat ibadah. Sementara itu, Lopez (2018) dalam penelitiannya tentang wisata 
spiritual di Indonesia, menyoroti potensi konflik antara kegiatan wisata dan praktik 
keagamaan, yang perlu diantisipasi dalam pengembangan wisata budaya berbasis tempat 
ibadah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi Pura Agung Amerta Bhuana 
sebagai daya tarik wisata budaya di Batam melalui pendekatan deskriptif kualitatif. Dengan 
indeks yang diusulkan secara efektif menganalisis dan mengukur tingkat eksploitasi 
wisatawan terhadap bangunan warisan budaya, menjembatani kesenjangan antara 
konservasi dan pemanfaatannya untuk pariwisata (Ramírez et al., 2021). Studi ini akan 
menggali tentang potensi wisata budaya yang dimiliki oleh Pura Agung Amerta Bhuana 
sebagai destinasi wisata budaya di kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap literatur 
tentang wisata budaya berbasis tempat ibadah di Indonesia, khususnya di luar daerah tujuan 
wisata tradisional. Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi masukan berharga bagi 
pemangku kebijakan dalam merancang strategi pengembangan wisata budaya di Batam yang 
menghormati nilai-nilai sakral dan keaslian budaya setempat. 
 
LANDASAN TEORI 

Wisata budaya merupakan jenis pariwisata yang memanfaatkan potensi budaya suatu 
daerah sebagai daya tarik utama. Menurut Saputra & Lasahido (2021), wisata budaya adalah 
perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk memperluas pandangan hidup 
seseorang dengan mengadakan kunjungan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari 
keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara hidup mereka, serta budaya dan 
seni mereka. Dalam konteks ini, Pura Agung Amerta Bhuana dapat dilihat sebagai manifestasi 
budaya Hindu yang memiliki potensi untuk menarik wisatawan yang ingin mempelajari dan 
mengalami keunikan budaya setempat. 

Wisata budaya tidak hanya menawarkan pengalaman belajar, tetapi juga berkontribusi 
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pada pelestarian warisan budaya dan pemberdayaan masyarakat lokal. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Shelley (2022), keterlibatan wisatawan dalam aktivitas budaya dapat 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya melestarikan tradisi dan mendorong masyarakat 
setempat untuk menjaga keaslian budaya mereka. Dalam konteks Pura Agung Amerta 
Bhuana, pengembangan wisata budaya yang berkelanjutan dapat menjadi katalis untuk 
memperkuat identitas budaya lokal sambil memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat 
sekitar (Lapotulo, 2024). 

 

 
Gambar 1. Lokasi Pura Agung Amerta Bhuana Batam 

Sumber: google.com 
 

Daya tarik wisata sendiri didefinisikan sebagai segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan 
manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan (Anhelko et al., 2020). Seyfi 
et al. (2020) menekankan bahwa daya tarik wisata yang baik sangat terkait dengan enam 
aspek utama yaitu memiliki keaslian, keterlibatan, pertukaran budaya, daya tarik kuliner, 
dan kualitas layanan. Pura Agung Amerta Bhuana, dengan arsitektur khasnya dan ritual-
ritual yang dilaksanakan di dalamnya, dapat memenuhi kriteria-kriteria tersebut sebagai 
daya tarik wisata budaya. 

Lebih spesifik mengenai pura sebagai daya tarik wisata, Witari & Sariasih (2020) 
menyatakan bahwa pura tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga dapat 
menjadi objek wisata yang menarik karena keunikan arsitektur, nilai sejarah, dan kegiatan 
keagamaan yang dilaksanakan di dalamnya. Hal ini menunjukkan bahwa Pura Agung Amerta 
Bhuana memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata budaya di 
Batam. 

Dalam pengembangan Pura Agung Amerta Bhuana sebagai daya tarik wisata, penting 
untuk mempertimbangkan konsep pengembangan wisata berbasis masyarakat. 
Hutnaleontina et al. (2022) menyatakan bahwa pengembangan wisata berbasis masyarakat 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal dan melestarikan budaya setempat. 
Pendekatan ini melibatkan masyarakat lokal dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengelolaan destinasi wisata, yang dapat diterapkan dalam pengembangan Pura Agung 
Amerta Bhuana. 

Selain itu, konsep pariwisata berkelanjutan juga perlu dipertimbangkan dalam 
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pengembangan Pura Agung Amerta Bhuana sebagai daya tarik wisata. Sharma (2019) 
menekankan bahwa pariwisata berkelanjutan harus memperhatikan dampak ekonomi, 
sosial, dan lingkungan saat ini dan masa depan, memenuhi kebutuhan pengunjung, industri, 
lingkungan, dan masyarakat setempat. Dengan menerapkan prinsip-prinsip pariwisata 
berkelanjutan, pengembangan Pura Agung Amerta Bhuana sebagai daya tarik wisata dapat 
menjamin kelestarian budaya dan lingkungan setempat sambil memberikan manfaat 
ekonomi bagi masyarakat. 

Landasan teori ini memberikan kerangka konseptual untuk menganalisis potensi Pura 
Agung Amerta Bhuana sebagai daya tarik wisata budaya di Batam. Dengan memahami 
konsep-konsep wisata budaya, daya tarik wisata, pura sebagai objek wisata, pengembangan 
wisata berbasis masyarakat, dan pariwisata berkelanjutan, penelitian dapat mengeksplorasi 
bagaimana pura tersebut dapat menjadi destinasi wisata budaya yang menarik, melibatkan 
masyarakat lokal, dan berkelanjutan. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif 
kualitatif dalam penelitian cocok untuk penelitian yang bertujuan untuk tetap dekat dengan 
deskripsi pengalaman partisipan daripada terlalu teoritis (Baillie, 2019). Metode deskriptif 
kualitatif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis potensi Pura Agung Amerta 
Bhuana sebagai daya tarik wisata budaya di Batam. 

Tahapan penelitian ini meliputi studi literatur, pengumpulan data, analisis data, dan 
penarikan kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, 
yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan dengan melakukan 
pengamatan langsung di Pura Agung Amerta Bhuana untuk mengamati kondisi fisik, kegiatan 
keagamaan, dan interaksi sosial yang terjadi di lokasi penelitian (Denny & Weckesser, 2022). 
Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan informan kunci, termasuk pemangku pura, 
tokoh masyarakat, dan wisatawan. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menggali 
informasi lebih dalam tentang potensi dan tantangan pengembangan pura sebagai daya tarik 
wisata. Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis dokumen 
terkait. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 
Suciati (2021) yang terdiri dari tiga komponen: kondensasi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses kondensasi data melibatkan pemilihan, fokus, 
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data yang diperoleh dari catatan lapangan, 
transkrip wawancara, dan dokumen. Data yang telah dikondensasi kemudian disajikan 
dalam bentuk narasi deskriptif, untuk memudahkan pemahaman dan interpretasi. Penarikan 
kesimpulan dilakukan secara bertahap, dimana kesimpulan awal bersifat tentatif dan akan 
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Verifikasi dilakukan dengan triangulasi sumber dan metode 
untuk memastikan keabsahan data. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi meningkatkan kredibilitas dan validitas temuan penelitian dengan 
menggabungkan teori, metode, atau pengamat, menawarkan penjelasan yang lebih seimbang 
dan memvalidasi data (Noble & Heale, 2019).  

Penelitian ini juga menjunjung tinggi etika penelitian dengan menerapkan prinsip-
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prinsip informed consent, anonimitas dan kerahasiaan, serta respek terhadap budaya lokal. 
Informed consent dilakukan dengan meminta persetujuan informan sebelum melakukan 
wawancara. Anonimitas dan kerahasiaan dijaga dengan tidak mengungkapkan identitas 
informan dalam laporan penelitian. Respek terhadap budaya lokal dilakukan dengan 
menghormati norma dan nilai budaya setempat selama proses penelitian. 

Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang 
potensi Pura Agung Amerta Bhuana sebagai daya tarik wisata budaya di Batam, dengan 
mempertimbangkan aspek sosial, budaya, dan ekonomi yang terkait. Melalui pendekatan 
kualitatif dan metode pengumpulan data yang beragam, penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan analisis yang mendalam dan holistik tentang potensi Pura Agung Amerta 
Bhuana sebagai destinasi wisata budaya di kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pura Agung Amerta Bhuana menunjukkan potensi yang menjanjikan sebagai daya tarik 
wisata budaya di Batam. Arsitektur pura yang memadukan gaya tradisional Bali menjadi 
salah satu daya tarik utama. Berdasarkan wawancara dengan pengunjung, mayoritas 
informan menyatakan kekaguman mereka terhadap keindahan arsitektur pura. Informan 1 
menyampaikan, "Saya terpesona dengan detail ukiran dan struktur bangunan pura ini. 
Sangat indah dan unik." 

 

 
Gambar 2. Pura Agung Amerta Bhuana Batam 

Sumber: Koleksi penulis, 2024 
 

Pura ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat 
kegiatan budaya Hindu di Batam. Wawancara dengan informan 2, anak dari Pemangku Pura 
mengungkapkan bahwa sepanjang tahun, berbagai upacara dan festival diselenggarakan di 
pura ini, seperti Galungan, Kuningan, dan Nyepi. Kegiatan-kegiatan ini menarik tidak hanya 
umat Hindu, tetapi juga pengunjung dari berbagai latar belakang yang tertarik dengan 
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budaya dan tradisi Hindu. Frekuensi dan variasi kegiatan ini menunjukkan potensi besar 
untuk pengembangan kalender wisata budaya yang dapat menarik wisatawan sepanjang 
tahun. 

Nilai sejarah dan budaya pura juga menjadi faktor penting dalam potensi wisatanya. 
Informan 2 yang diwawancarai menjelaskan bahwa pura ini dibangun pada tahun 2004, 
mencerminkan sejarah migrasi dan adaptasi budaya Bali di luar pulau asalnya. Beliau 
menerangkan, "Pura ini bukan hanya tempat ibadah, tapi juga simbol keberadaan kami 
sebagai orang Bali di Batam." Hal ini memperkuat temuan Karjalainen (2020) tentang 
Identitas budaya, sebuah konsep yang lebih luas daripada identitas nasional, sangat penting 
untuk memahami dan berkomunikasi dengan individu dari berbagai budaya dalam 
organisasi multikultural. 

Ritual dan upacara yang dilaksanakan di pura juga memiliki potensi besar sebagai 
atraksi wisata. Upacara besar seperti Odalan menarik minat yang cukup tinggi, dengan 
beberapa pengunjung non-Hindu yang diwawancarai menyatakan ketertarikan untuk 
menyaksikannya. Infoman 3 mengatakan, "Saya sangat tertarik untuk melihat upacara di sini. 
Ini kesempatan langka untuk memahami budaya Bali lebih dalam." 

Lokasi pura yang strategis di Batam menjadi nilai tambah dalam konteks aksesibilitas. 
Namun, hasil wawancara dengan pengunjung menunjukkan bahwa beberapa informan 
menyarankan peningkatan fasilitas pendukung. Informan 4 menyarankan, "Akan lebih baik 
jika ada area parkir yang lebih luas dan pusat informasi untuk wisatawan." 

 

 
Gambar 3. Main gate Pura Agung Amerta Bhuana Batam 

Sumber: Koleksi penulis, 2024 
 
Infoman 5 sebagai praktisi bidang pariwisata yang diwawancarai memberikan 

perspektif komprehensif tentang potensi dan tantangan pengembangan Pura Agung Amerta 
Bhuana sebagai destinasi wisata budaya. Beliau menekankan, "Pura ini memiliki potensi 
besar sebagai daya tarik wisata budaya di Batam. Keunikan arsitektur, nilai sejarah, dan 
ritual keagamaan menjadi daya tarik utama. Namun, pengembangan wisata harus dilakukan 
dengan hati-hati untuk menjaga keseimbangan antara fungsi religius dan atraksi wisata." 

Informan 5 juga menyoroti pentingnya manajemen pengunjung dan interpretasi 
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budaya. "Perlu ada strategi pengelolaan pengunjung yang efektif dan penyediaan informasi 
yang akurat tentang makna dan nilai budaya pura. Ini akan meningkatkan pemahaman dan 
penghargaan wisatawan terhadap warisan budaya Bali," jelasnya. 

Lebih lanjut, informan 5 menekankan pentingnya pelibatan komunitas lokal dalam 
pengembangan wisata pura. "Partisipasi aktif masyarakat lokal, terutama komunitas Bali di 
Batam, sangat penting dalam perencanaan dan pengelolaan wisata di pura ini. Ini akan 
memastikan bahwa pengembangan wisata sejalan dengan nilai-nilai dan kepentingan 
masyarakat," tambahnya. 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa Pura Agung Amerta Bhuana memiliki potensi 
besar sebagai daya tarik wisata budaya di Batam. Keunikan arsitektur, nilai sejarah, ritual 
keagamaan, dan lokasinya yang strategis menjadi daya tarik utama. Namun, pengembangan 
wisata perlu dilakukan dengan pendekatan yang hati-hati dan terintegrasi, 
mempertimbangkan aspek pelestarian budaya, keterlibatan masyarakat lokal, dan 
kebutuhan infrastruktur pendukung. Dengan pengelolaan yang tepat, pura ini dapat menjadi 
aset berharga dalam pengembangan pariwisata budaya di Batam, sekaligus menjaga dan 
mempromosikan warisan budaya Bali di luar wilayah asalnya. 

 

 
Gambar 3. Bagian tengah Pura Agung Amerta Bhuana Batam 

Sumber: Koleksi penulis, 2024 
 

Dengan pengelolaan yang tepat, Pura Agung Amerta Bhuana dapat menjadi contoh 
sukses integrasi antara fungsi religius dan daya tarik wisata budaya di Indonesia. 
Pengembangan ini tidak hanya berpotensi meningkatkan sektor pariwisata di Batam, tetapi 
juga dapat menjadi sarana untuk melestarikan dan memperkenalkan kekayaan budaya 
Hindu kepada masyarakat luas. Tantangan utama terletak pada kemampuan untuk 
mengelola pertumbuhan wisata dengan tetap menjaga kesucian dan fungsi utama pura 
sebagai tempat ibadah. 
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KESIMPULAN 

Pura Agung Amerta Bhuana memiliki potensi besar sebagai daya tarik wisata budaya 
di Batam. Keunikan arsitektur, nilai sejarah, ritual keagamaan, dan lokasinya yang strategis 
menjadi daya tarik utama. Pengembangan pura sebagai destinasi wisata budaya dapat 
memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat lokal, serta menjadi sarana untuk 
melestarikan dan memperkenalkan kekayaan budaya Hindu kepada masyarakat luas. 
Namun, pengembangan ini harus dilakukan dengan pendekatan yang hati-hati dan 
terintegrasi, mempertimbangkan aspek pelestarian budaya, keterlibatan masyarakat lokal, 
dan kebutuhan infrastruktur pendukung. Tantangan utama terletak pada kemampuan untuk 
mengelola pertumbuhan wisata dengan tetap menjaga kesucian dan fungsi utama pura 
sebagai tempat ibadah. 

Untuk mengoptimalkan potensi Pura Agung Amerta Bhuana sebagai daya tarik wisata 
budaya, beberapa saran dapat dipertimbangkan. Pertama, perlu adanya pengembangan 
infrastruktur dengan meningkatkan fasilitas pendukung seperti area parkir, pusat informasi, 
dan fasilitas sanitasi yang memadai. Kedua, pengembangan program edukasi budaya untuk 
pengunjung, termasuk penyediaan informasi yang akurat tentang sejarah, filosofi, dan 
praktik keagamaan di pura. Ketiga, penyusunan strategi manajemen pengunjung yang efektif 
untuk menjaga keseimbangan antara aktivitas wisata dan fungsi religius pura. 

Pelibatan komunitas Bali dan masyarakat lokal dalam perencanaan dan pengelolaan 
wisata di pura juga sangat penting. Pengembangan dan promosi kalender wisata budaya 
yang mencakup berbagai upacara dan festival di pura dapat menjadi daya tarik tambahan. 
Membangun kemitraan dengan agen perjalanan, hotel, dan pemangku kepentingan 
pariwisata lainnya juga penting untuk mempromosikan pura sebagai destinasi wisata 
budaya. 

Pemantauan dan evaluasi berkala terhadap dampak wisata terhadap pura dan 
masyarakat sekitar perlu dilakukan untuk memastikan keberlanjutan. Pelatihan kepada 
pemandu wisata lokal tentang sejarah dan signifikansi budaya pura juga dapat meningkatkan 
kualitas pengalaman wisatawan. Pengembangan platform digital untuk memberikan 
informasi dan pengalaman virtual kepada calon pengunjung dapat memperluas jangkauan 
promosi. Terakhir, penerapan praktik pariwisata berkelanjutan penting untuk 
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan budaya setempat. 
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